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RINGKASAN 

TITA PUTRI REDYTADEVI. Penjadwalan Perawat Berbasis Dual-Fairness 
dengan Kualifikasi dan Kontrak Kerja Menggunakan Double Direct Progressive 
Filling Algorithm. Dibimbing oleh TONI BAKHTIAR dan JAHARUDDIN. 

Penjadwalan perawat merupakan bagian penting dalam operasional rumah 
sakit karena berkaitan dengan ketersediaan tenaga kesehatan, kualitas pelayanan, 
dan efisiensi penggunaan sumber daya. Proses penjadwalan perawat menjadi 
kompleks karena harus memenuhi berbagai aturan operasional, seperti kebutuhan 
minimal jumlah perawat pada setiap shift, pembatasan jam kerja, waktu libur, pola 
shift, serta pemenuhan kualifikasi dan kontrak kerja perawat. Selain itu, distribusi 
beban kerja yang tidak merata dapat menyebabkan ketimpangan beban 
antarperawat dan ketidakseimbangan jumlah tenaga pada setiap shift. Penelitian 
sebelumnya menggunakan metode goal programming untuk menyelesaikan Nurse 
Scheduling Problem (NSP) berbasis kualifikasi dan kontrak kerja, namun metode 
tersebut masih memiliki keterbatasan pada waktu komputasi dan fairness distribusi 
shift. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan lain yang mampu menghasilkan solusi 
layak dengan distribusi beban kerja yang lebih adil dan waktu komputasi yang lebih 
efisien. 

Penelitian ini bertujuan memodelkan dan mengimplementasikan penjadwalan 
perawat berbasis kualifikasi dan kontrak kerja menggunakan Double Direct 
Progressive Filling Algorithm (DDPFA). Penelitian dilakukan menggunakan data 
jadwal perawat Unit Rawat Inap (URI) dan Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSI 
Jakarta Cempaka Putih periode Januari 2025. Data meliputi jumlah perawat, aturan 
kontrak kerja, kebutuhan minimal kualifikasi perawat, total jam kerja, dan aturan 
operasional rumah sakit. Penelitian dilakukan terhadap dua skenario penjadwalan, 
yaitu skenario aktual berdasarkan kondisi existing rumah sakit dan skenario 
efisiensi biaya dengan pengurangan jumlah perawat. 

Metode yang digunakan merupakan pendekatan hybrid-heuristic yang 
mengintegrasikan goal programming sebagai model dasar dengan Double Direct 
Progressive Filling Algorithm (DDPFA) sebagai mekanisme fairness. Metode ini 
terdiri atas dua fase utama, yaitu max-min fairness dan min-max fairness. Fase 
pertama bertujuan meningkatkan batas minimum jumlah perawat pada setiap shift 
secara progresif untuk memperoleh pemerataan distribusi antarshift. Fase kedua 
bertujuan menurunkan batas maksimum jumlah shift setiap perawat secara bertahap 
untuk menghasilkan distribusi beban kerja yang lebih seimbang antarperawat. 
Selain itu, model mempertimbangkan hard constraint dan soft constraint yang 
berkaitan dengan aturan kontrak kerja, pola shift, waktu istirahat, total jam kerja, 
dan kebutuhan kualifikasi perawat. Evaluasi solusi dilakukan berdasarkan fairness 
antarshift, fairness antarperawat, pemenuhan soft constraint, dan waktu komputasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode DDPFA mampu memenuhi 
seluruh hard constraint pada kedua unit dan seluruh skenario penelitian. Pada aspek 
fairness antarshift, metode DDPFA menghasilkan distribusi jumlah perawat yang 
lebih stabil dan merata dibandingkan metode goal programming. Pada unit rawat 
inap, jumlah perawat pada setiap shift berada pada rentang enam hingga tujuh 
perawat, sedangkan pada unit IGD berada pada rentang tujuh hingga delapan 
perawat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa DDPFA mampu menjaga 
keseimbangan distribusi tenaga kerja pada setiap shift tanpa menyebabkan 
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kekurangan maupun kelebihan perawat secara signifikan. Selain itu, metode ini 
juga menghasilkan distribusi beban kerja antarperawat yang lebih seimbang 
sehingga mengurangi ketimpangan jumlah shift antarperawat. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode DDPFA menghasilkan waktu 
komputasi yang lebih efisien dibandingkan metode goal programming karena 
proses optimasi dilakukan secara progresif melalui dua tahap fairness tanpa 
menyelesaikan seluruh model secara simultan. Dari sisi manajerial, penerapan 
skenario efisiensi biaya menunjukkan bahwa pengurangan jumlah perawat yang 
dikombinasikan dengan penyesuaian distribusi shift dan lembur masih mampu 
menghasilkan jadwal yang layak secara operasional. Selain itu, penelitian ini 
memberikan temuan baru berupa penerapan dual-fairness pada penjadwalan 
perawat berbasis kualifikasi dan kontrak kerja melalui integrasi DDPFA dan goal 
programming. Pendekatan ini mampu meningkatkan pemerataan distribusi shift 
dan beban kerja sekaligus mempertahankan pemenuhan aturan operasional rumah 
sakit dengan waktu komputasi yang lebih cepat. 
 
Kata kunci: DDPFA, Keadilan, Hybrid-Heuristic, NSP, Optimisasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



SUMMARY  

TITA PUTRI REDYTADEVI. Dual-Fairness Based Nurse Scheduling with 
Qualifications and Employment Contracts using The Double Direct Progressive 
Filling Algorithm. Supervised by TONI BAKHTIAR and JAHARUDDIN. 

Nurse scheduling is an important part of hospital operations because it is 
related to the availability of healthcare workers, service quality, and efficiency in 
resource utilization. The nurse scheduling process becomes complex because it 
must satisfy various operational rules, such as minimum nurse requirements for 
each shift, work-hour limitations, rest periods, shift patterns, as well as nurse 
qualifications and employment contracts. In addition, uneven workload distribution 
may lead to workload imbalance among nurses and unequal staffing levels across 
shifts. Previous studies used goal programming methods to solve the Nurse 
Scheduling Problem (NSP) based on qualifications and employment contracts, but 
the method still had limitations in computation time and shift distribution fairness. 
Therefore, another approach is needed to produce feasible solutions with fairer 
workload distribution and more efficient computation time. 

This study aims to model and implement nurse scheduling based on 
qualifications and employment contracts using the Double Direct Progressive 
Filling Algorithm (DDPFA). The study was conducted using nurse scheduling data 
from the inpatient and Emergency Department (ED) units of RSI Jakarta Cempaka 
Putih for the January 2025 period. The data included the number of nurses, 
employment contract regulations, minimum qualification requirements, total 
working hours, and hospital operational rules. The study was conducted under two 
scenarios, namely the actual scenario based on hospital conditions and the cost-
efficiency scenario with a reduced number of nurses. 

The method used was a hybrid-heuristic approach integrating goal 
programming as the base model with the Double Direct Progressive Filling 
Algorithm (DDPFA) as the fairness mechanism. The method consisted of two main 
phases, namely max-min fairness and min-max fairness. The first phase aimed to 
progressively increase the minimum number of nurses assigned to each shift in 
order to obtain balanced distribution among shifts. The second phase aimed to 
gradually reduce the maximum number of shifts assigned to each nurse to achieve 
a more balanced workload distribution among nurses. In addition, the model 
considered hard constraints and soft constraints related to employment contract 
regulations, shift patterns, rest periods, total working hours, and nurse qualification 
requirements. Solution evaluation was conducted based on inter-shift fairness, 
inter-nurse fairness, soft constraint fulfillment, and computation time. 

The results showed that the DDPFA method was able to satisfy all hard 
constraints in both units and all research scenarios. In terms of inter-shift fairness, 
the DDPFA method produced a more stable and balanced distribution of nurses 
compared to the goal programming method. In the inpatient unit, the number of 
nurses assigned to each shift ranged from six to seven nurses, while in the ED unit 
it ranged from seven to eight nurses. These results indicate that DDPFA was able 
to maintain balanced workforce distribution across shifts without causing 
significant nurse shortages or excesses. In addition, the method also produced a 
more balanced workload distribution among nurses, thereby reducing disparities in 
the number of assigned shifts. 
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This study also showed that the DDPFA method resulted in more efficient 
computation time compared to the goal programming method because the 
optimization process was carried out progressively through two fairness stages 
without solving the entire model simultaneously. From a managerial perspective, 
the implementation of the cost-efficiency scenario showed that reducing the number 
of nurses combined with adjustments in shift distribution and overtime allocation 
was still able to produce operationally feasible schedules. In addition, this study 
provides a novel finding in the form of implementing dual-fairness in nurse 
scheduling based on qualifications and employment contracts through the 
integration of DDPFA and goal programming. This approach was able to improve 
the fairness of shift distribution and workload distribution while maintaining 
compliance with hospital operational regulations and achieving faster computation 
time. 
 
Keywords: DDPFA, Fairness, Hybrid-Heuristic, NSP, Optimization. 
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